


[bookmark: _Toc536393080]ABSTRAK
Vincentia Lorenza / 36150417 / 2019 / Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai dan Risiko Perusahaan-Perusahaan Kontroversial versus Non Kontroversial / Dr. Nunung Nuryani, M.Si., Ak., CA.
Informasi laba dianggap merupakan informasi yang paling relevan dan penting bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Namun sejak krisis keuangan global tahun 2008, informasi laba menjadi tidak relevan sehingga informasi laba sudah tidak dapat digunakan untuk menilai ekuitas atau memprediksi kinerja operasi perusahaan di masa yang akan datang. Oleh karena itu, investor mencari informasi lainnya yang dapat dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan investasinya. Salah satu informasi penting yang berperan sebagai pengganti informasi laba adalah informasi tentang tanggung jawab sosial perusahaan. Perhatian terhadap keberlanjutan usaha melalui aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) penting bagi perusahaan-perusahaan kontroversial yang terlibat dalam bisnis utama yang berisiko. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan CSR terhadap nilai dan risiko perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga menguji perbedaaan pengaruh pengungkapan CSR terhadap nilai dan risiko perusahaan di industri kontroversial dan non kontroversial.
Teori surplus bersih menyatakan bahwa ada informasi lain selain informasi laba dan nilai buku ekuitas, salah satunya adalah informasi CSR yang menjadi informasi penting dan relevan dalam pengambilan keputusan investor. Menurut teori legitimasi, kegiatan CSR yang dilegitimasi oleh masyarakat menandakan bahwa kegiatan operasional perusahaan sesuai dengan nilai-nilai sosial masyarakat di mana perusahaan beroperasi. Dengan semakin banyak kegiatan CSR yang diungkapkan perusahaan akan memberikan sinyal positif bagi investor mengenai image dan citra perusahaan yang semakin baik di mata stakeholder (teori stakeholder). Sinyal positif tersebut akan menarik investor untuk berinvestasi yang akhirnya terefleksi dalam meningkatnya nilai perusahaan dan mengurangi risiko.
 	Penelitian ini menggunakan teknik observasi data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan untuk perusahaan-perusahaan kontroversial di industri berisiko yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2010-2017. Dengan menggunakan metode judgement sampling diperoleh sebanyak 48 perusahaan sampel. Teknik analisis data yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama dengan variabel kontrol (laba, nilai buku ekuitas, pertumbuhan perusahaan), pengungkapan CSR dapat menjelaskan nilai perusahaan dan risiko baik risiko sistematis maupun risiko spesifik, namun tidak dapat menjelaskan risiko total. Secara individual, pengungkapan CSR berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan dan risiko sistematis, namun berpengaruh negatif signifikan terhadap risiko spesifik, sedangkan terhadap risiko total tidak berpengaruh. Selain itu, berdasarkan hasil pengujian Adjusted R Square menunjukkan bahwa pengungkapan CSR di industri kontroversial memiliki pengaruh lebih rendah terhadap nilai perusahaan, namun memiliki pengaruh yang lebih tinggi terhadap risiko dibandingkan industri non kontroversial. 
Kesimpulan penelitian ini mengindikasikan bahwa pengungkapan CSR di industri berisiko memiliki relevansi nilai dalam pengambilan keputusan investasi yang meningkatkan harga saham dan mengurangi risiko. Selain itu, penelitian ini membuktikan bahwa pengungkapan CSR lebih dapat menjelaskan risiko di industri kontroversial dibandingkan non kontroversial. 
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